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Abstact: Inventory system is a system used to enter data items into a database. Based on interviews and 

results of research conducted with the owner of Toko Garuda Jaya Jakarta, the information contained 

that the system that runs on the Store's warehouse is still done manually and causes data to accumulate 

and data loss. Researcher aim to build an inventory system that can simplify the process of recording 

incoming and outgoing goods in order to make it easier for the store to get reports of incoming and 

outgoing goods. The final result of this research is a website-based inventory system application. The 

system development used is the System Development Life Cycle and Prototype Technique with the 

Unified Modeling Language modeling language. From the results of trials and research evaluations, the 

system that has been built can help stores to get data information and data reports of goods quickly and 

accurately. 
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Abstrak: Sistem inventory merupakan sistem yang digunakan untuk memasukkan data barang ke dalam 

basis data. Berdasarkan wawancara dan hasil penelitian yang dilakukan dengan pemilik Toko Garuda 

Jaya Jakarta, diperoleh informasi bahwa sistem yang berjalan pada gudang Toko masih dilakukan 

secara manual dan menyebabkan terjadinya penumpukkan data dan hilangannya data. Peneliti 

bertujuan untuk membangun sebuah sistem inventory yang dapat mempermudah proses pencatatan 

barang masuk dan barang keluar agar mempermudah pihak toko untuk mendapatkan laporan barang 

masuk dan barang keluar. Hasil akhir pada penelitian ini adalah sebuah aplikasi sistem inventory 

berbasis website. Pengembangan sistem yang digunakan adalah System Development Life Cycle dan 

Teknik Prototype dengan bahasa pemodelan Unified Modelling Language. Dari hasil uji coba dan 

evaluasi penelitian, sistem yang telah dibangun dapat membantu toko untuk mendapatkan informasi 

data dan laporan data barang dengan cepat dan tepat. 

Kata kunci: Sistem, Inventory, Website, Prototype, UML, SDLC. 

 

I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Teknologi informasi saat ini sangat 

berkembang sangat pesat dan berdampak 

sangat besar di dalam segala aspek 

kehidupan, sejalan dengan hal tersebut 

permasalahan yang kita hadapi juga 

semakin kompleks pada bidang sehari-

hari. Dengan adanya  

 

permasalahan tersebut kita di tuntut untuk 

bisa menyelesaikan segala permasalahan 

yang ada dengan memanfaatkan 

kecanggihan teknologi. Kita bisa 

mendapatkan informasi dengan cepat, 

tepat dan akurat sehingga dalam 

permasalahan pekerjaan kita bisa 

mendapatkan hasil yang optimal. Salah 

satunya dengan memanfaatkan teknologi 

komputer. Data yang berukuran besar di 

dalam pekerjaan jika di selesaikan secara 

mailto:yulilidia21@gmail.com
mailto:harfebi.fryonanda@ids.ac.id


KALBISIANA : Jurnal Mahasiswa Institut Teknologi dan Bisnis Kalbis Volume 8, No. 1, April 2022 

 

1215 

 

manual membutuhkan waktu yang lama, 

dengan begitu kita bisa menggunakan 

komputer untuk melakukan pencatatan 

data dan penyimpanandata agar pekerjaan 

bisa terselesaikan dengan cepat. 

Sistem persediaan barang sudah banyak 

dikembangkan dan digunakan untuk 

meningkatkan evektifitas dan efisiensi 

yang bisa di manfaatkan oleh perusahaan 

untuk mengetahui jumlah barang yang ada. 

Penggunaan sistem persediaan barang 

yang baik diharapkan dapat mengurangi 

resiko kehilangan data pada proses 

pencatatan barang. 

Toko Garuda Jaya merupakan suatu 

badan usaha yang bergerak sebagai 

supplier ATK. PT. Nindya Karya, Usaha 

Muda FC, CV. Manorsa, SDN 05 Cakung 

merupakan customer (pelanggan) dari 

Toko Garuda Jaya. Toko Garuda Jaya 

merupakan toko yang masih menggunakan 

sitem manual yaitu dengan melakukan 

pencatatan di buku besar dan di Microsoft 

Excel, sehingga data tidak terstruktur, 

akibatnya toko mengalami kesulitan untuk 

mendapatkan informasi mengenai barang 

apa saja yang masih ada dan berapa jumlah 

barang yang tersedia, 

Berdasarkan penjelasan permasalahan 

diatas, peneliti akan membantu Toko 

Garuda Jaya dalam proses pencatatan 

persediaan barang yang ada dengan 

membuat sistem inventory (persediaan 

barang) untuk mengatasi permasalahan, 

dengan adanya sistem tersebut pihak toko 

bisa dengan cepat mendapatkan informasi 

mengenai persediaan barang dan pihak 

toko bisa dengan cepat mengetahui 

permasalahan yang ada digudang. Dengan 

dibuatnya sistem persediaan barang 

tersebut, pemilik toko bisa dengan cepat 

mengambil keputusan untuk menambah 

atau tidak menambah jumlah stok barang 

yang ada di gudang. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian permasalahan 

yang ada dilatar belakang, maka 

perumusan masalah pada penelitian ini 

yaitu bagaimana membangun sistem 

inventory stok barang yang dapat 

membantu Toko Garuda Jaya untuk 

mendapatkan informasi data barang 

dengan cepat, tepat dan akurat? 

C.  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini ntuk 

merancang dan membangun sistem 

inventory yang dapat melakukan 

pengontrolan stok barang digudang, 

sehingga dapat memberikan informasi 

tentang jumlah stok barang yang ada 

pada gudang dengan cepat, akurat dan 

dapat menyajikan pemrosesan data 

barang masuk dan barang yang sudah 

keluar denga cepat dan akurat sehingga 

bisa menghasilkan informasi data yang 

sesuai dengan kebutuhan. 
 

II. METODE PENELITIAN 

 

A. Teori Pendukung 

1. Persediaan 

Persediaan (inventory) merupakan 

jumlah stok dari suatu sumber daya, 

bahan, material yang disimpan dan 

disediakan oleh perusahaan untuk 

memenuhi permintaan konsumen atau 

pelanggan. Dari pengertian persediaan 

(inventory) yang sudah dijelaskan, 

persediaan (inventory) memiliki beberapa 

fungsi yaitu [1]: 

1. Persediaan (inventory) digunakan 

untuk memenuhi antisipasi permintaan 

dari kepuasan para pelanggan. 

2. Persediaan (inventory) digunakan 

untuk memperlancar operasi produksi, 



KALBISIANA : Jurnal Mahasiswa Institut Teknologi dan Bisnis Kalbis Volume 8, No. 1, April 2022 

 

1216 

 

dimana persediaan (inventory) dapat 

membangun kepercayaan dalam 

menghadapi terjadinya pola musiman, 

sehingga persediaan (inventory) ini 

disebut sebagai persediaan (inventory) 

musiman. 

3. Persediaan (inventory) untuk 

mengetahui berapa banyak yang harus 

disediakan untuk mengetahui berapa 

stok barang yang diperlukan 

 

2. Flowchart 

Flowchart merupakan suatu bagan 

dengan simbol-simbol untuk 

menggambarkan dan menjelaskan dengan 

detail suatu aliran proses bisnis didalam 

suatu program [2]. 

3. Unified Modelling Language 

UML singkatan dari “Unified 

Modelling Language” merupakan teknik 
yang digunakan untuk menjelaskan alur 
dan fungsi dari sebuah sistem 
menggunakan bahasa grafis sebagai alat 
pendokumentasian dan menjelaskan 
spesifikasi pada suatu sistem [3]. 

4. Use Case Diagram 

Use Case Diagram merupakan 

diagram yang digunakan untuk 

menjelaskan hubungan antar sistem 

dengan actor [3]. 

5. Activity Diagram 

Activity Diagram Activity Diagram 

merupakan diagram untuk 

menggambarkan alur aktivitas pada 

proses, proses bisnis dan hubungan aktor 

dengan alur kerja proses. 

6. Class Diagram 

Class Diagram merupakan diagram 

yang digunakan untuk menggambarkan 

dan menjelaskan himpunan kelas, 

kolaborasi dan relasi yang berhubungan 

dengan sistem [4]. 

7. System Development Life Cycle 

SDLC (System Development Life 

Cycle) adalah proses logika yang 

digunakan oleh seorang sistem analist 

untuk membuat dan mengembangkan 

sebuah sistem yang melibatkan 

requirements, validation, training dan 

pemilik sistem [5]. 

Prototyping adalah Teknik 

pengembangan dan pengujian sisem 

terhadap model kerja untuk menggambar 

sistem sehingga pengguna atau pemilik 

sistem mempunyai gambaran sistem yang 

akan dilakukan [5]. 

Requirements Prototype adalah 

prototype yang dibuat oleh pengembang 

dengan mendefinisikan fungsi dan 

prosedur sistem dimana pengguna atau 

pemilik sistem tidak bisa mendefinisikan 

sistem tersebut . Berikut merupakan alur 

requirements prototype yang dapat dilihat 

pada Gambar 1 Requirements 

Prototype dibawah ini : 

 

Gambar 1 Requirements Prototype 
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Berikut adalah penjelasan pada tahapan 

Requirements Prototype, yaitu : 

1. Analisis Kebutuhan

 Pengguna, pengembang dan pengguna 

dari sistem melakukan diskusi dalam 

merancang sistem. Pada proses ini 

pengguna menjelaskan kepada 

pengembang tentang kebutuhan sistem 

yang dinginkan agar sesuai dengan 

kebutuhan. 

2. Membuat Prototype, pengembang 

membuat prototype dari sistem, sesuai 

dengan yang telah dijelaskan oleh 

pengguna sistem. 

3. Menyesuaikan prototype dengan 

keinginan user, pengembang 

menanyakan kepada pengguna sistem 

tentang prototype yang sudah dibuat, 

apakah prototype sudah sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. 

4. Membuat Sistem Baru, pengembang 

mulai merancang sistem menggunakan 

prototype yang sudah dibuat. 

5. Melakukan testing sistem, pengguna 

sistem melakukan uji coba terhadap 

sistem yang sudah dibuat. 

6. Menyesuaikan sistem dengan 

keinginan pengguna, Sistem 

disesuaikan dengan keinginan dan 

kebutuhan dari pengguna, jika sistem 

sudah sesuai maka sistem siap untuk 

digunakan oleh pengguna. 

Menggunakan Sistem. 

6. Basis Data 

Basis Data (Database) terdiri dari kata 

Basis dan Data. Data merupakan 

penjelasan tentang benda, kejadian, 

aktifitas dan transaksi yang memiliki 

makna terhadap pemakai data [9]. Basis 

Data merupakan kumpulan dari informasi 

yang sudah diorganisir sehingga dapat 

diakses, dikelola, dan diperbarui dengan 

mudah [6]. 

 

7. Entity Relationship Diagram 

ERD (Entity Relationship Diagram) 

adalah perancangan basis data yang 

mengidentifikasi data-data penting dan 

memiliki hubungan antar satu entitas 

dengan entitas lainnya [7]. 

ERD (Entity Relationship Diagram) 

merupakan teknik representasi grafis 

yang digunakan untuk sarana komunikasi 

dalam memodelkan kebutuhan data dari 

suatu organisasi dan merancang database 

dengan menyertakan deskripsi lengkap 

mengenai entitas, hubungan, dan batasan 

[6]. 

8. Pengujian 

Pengujian adalah suatu proses yang 

dilakukan untuk mengetahui kesalahan 

dan kekurangan apa yang terjadi didalam 

suatu rancangan [1]. Pengujian Kotak 

Hitam (Black-Box) merupakan Teknik 

pengujian yang berfokus pada spesifikasi 

fungsional dari sistem yang dibuat[8]. 

B. Desain Penelitian 

Metode yang digunakan oleh peneliti 

dalam melakukan pembuatan sistem 

adalah Metode SDLC (System 

Development Life Cycle) dengan Teknik 

yang digunakan adalah Teknik Prototype. 

Metode ini memiliki beberapa tahapan 

antara lain [5]: 

1. Tahapan Analisis Sistem 

Tahapan analisis penelitian 

menggunakan dua metode yaitu, metode 

wawancara dan metode observasi yang 

dilakukan secara langsung di Toko 

Garuda Jaya Jakarta untuk mengetahui 

proses bisnis dan sistem yang digunakan. 

Dari hasil Analisa yang telah didapatkan 

maka peneliti melakukan analisa kembali 

dimulai dari proses bisnis, 

mengidentifikasi masalah, dan mencari 

solusi untuk mengatasi permasalahan 
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yang terjadi di Toko Garuda Jaya Jakarta. 

 

2. Tahapan Desain 

Dalam Tahapan Desain atau tahapan 

perancangan ini, peneliti membuat 

perancangan permodelan sistem dan 

perancangan user interface, perancangan 

harus dibuat dan disesuaikan dengan 

kebutuhan pengguna (user) pada Toko 

Garuda Jaya Jakarta. 

3. Tahapan Pembuatan Sistem 

 Tahapan pembuatan sistem 

dilakukan dengan pengembangan  

menggunakan prototype yang sudah 

dirancang untuk membuat sistem. 

4. Tahapan Pengujian 

Tahapan Pengujian adalah tahapan 

dimana sistem yang telah dibuat, akan 

diuji untuk mengetahui apakah sistem 

memiliki kesalahan atau kendala, 

disamping dari pengujian sistem, tahapan 

ini dapat digunakan untuk memastikan 

bahwa sistem telah sesuai dengan 

kebutuhan dan keinginan user pada Toko 

Garuda Jaya Jakarta. 

5. Tahapan Implementasi 

Jika tahap sebelumnya telah selesai 

dilakukan, maka tahapan selanjutnya 

adalah tahap implementasi yaitu, sistem 

yang telah dibuat oleh peneliti di terapkan 

(digunakan) pada Toko Garuda Jaya 

Jakarta. 

C. Prosedur Penelitian 

Kerangka Berpikir Penelitian dibuat 

dengan bentuk diagram yang 

kegunaannya untuk mengambarkan alur 

atau proses dari berjalannya suatu 

penelitian. Tahap kerangka berpikir dapat 

dilihat pada Gambar 2 Kerangka Berfikir 

dibawah ini : 

 

 

Gambar 2 Kerangka Berfikir 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Analisis Proses Bisnis Usulan 

Berdasarkan dari hasil analisis yang 

dilakukan, maka proses bisnis yang 

diusulkan oleh peneliti pada Toko Garuda 

Jaya Jakarta dapat dilihat pada Gambar 3 

Proses Bisnis Berjalan Usulan dibawah 

ini: 
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 Gambar 3 Proses Bisnis Berjalan Usulan 
 

Berikut merupakan penjelasan proses 

bisnis dari Workflow Inventory Diagram 

pada Toko Garuda Jaya Jakarta : 

1. Toko Garuda Jaya memesan barang 

pada vendor. 

2. Toko Garuda Jaya menerima barang 

yang telah dipesan . 

3. Setelah barang diterima karywan akan 

menginput data barang masuk ke 

dalam sistem 

4. Setelah data barang sudah diinput dan 

berhasil ditambahkan ke dalam 

database sistem, data akan muncul di 

barang masuk, bila data barang gagal 

diinput karyawan karena pengisian 

data yang kurang lengkap karyawan 

harus melakukan ulang inputan data. 

 

 

B. Perancangan Prototype 

Pada perancacngan prototype in 

terdapat dua jenis perancangan yaitu 

perancangan basis data (database) dan 

perancangan sistem menggunakan UML 

(Unified Modeling Language). 

1. Perancangan Sistem 

Pada perancangan database, peneliti 

memiliki tahapan sebagai berikut : 

1. Normalisasi Database 

- 1NF 

- 2NF 

- 3NF 

2. ERD 

 

a. Use case Diagram 

Berdasarkan dari hasil analisis yang 

sudah dilakukan, maka proses 

penggunaan sistem yang dapat dilakukan 

oleh pengguna (user) padat dilihat dari 

Gambar 4 Usecase Diagram dibawah ini: 
 

 

Gambar 4 Usecase Diagram 
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Berikut merupakan penjelasan dari 

tahapan- tahapan Gambar 4 Usecase 

Diagram yang sudah peneliti buat: 

 Admin

Pada sistem yang sudah dirancang, 

admin (pemilik) dapat mengakses dan 

menggunakan sistem dengan melakukan 

login, setelah melakukan login pemilik 

dapat menambahkan hak akses untuk 

pengguna yang ingin menggunakan 

sistem, admin juga dapat meliha stok 

barang yang terdapat di gudang dan 

melihat data-data barang. Admin bisa 

menggunakanmenu search untuk mencari 

barang di gudang, bila admin tidak ingin 

menggunakan sistem admin bisa logout 

dari sistem. 

 Staff

Pada sistem yang suda dirancang, staff 

(karyawan) dapat mengakses dan 

menggunakan sistem dengan melakukan 

login, setelah login staff dapat melakukan 

tambah data barang masuk dan data keluar 

di dalam sistem, melihat stok barang, 

melihat laporan dari barang masuk dan 

barang keluar, melihat data barang, 

update barang, melakukan pencarian 

barang, dan logout dari sistem bila staff 

sedang tidak menggunakan sistem. 

b. Activity Diagram 

Activity Diagram pada bab ini untuk 

menggambarkan suatu perancangan pada 

aktivitas sistem yang telah dirancang, 

activity diagram dibagi menjadi beberapa 

tahapan sesuai dengan rancangan yang 

telah dibuat. 

 Activity Diagram Login

Berikut merupakan alur activity 

diagram untuk login dapat dilihat pada 

Gambar 5 Activity Diagram Login 

dibawah ini: 

 

Gambar 5 Activity Diagram Login 

 

 Activity Diagram Menambah Data 

Pengguna Berikut merupakan alur 

activity diagram tambah data 

pengguna untuk menambahkan data 

pengguna yang dapat mengakses 

sistem dapatdilihat pada Gambar 6 

Activity Diagram Menambah Data 

Pengguna dibawah ini :

 

Gambar 6 Activity Diagram Menambah 

Data Pengguna 
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 Activity Diagram Menambah Barang 

Gudang Berikut Berikut merupakan 

alur activity diagram menambah data 

barang digudang yang dapat dilihat 

pada Gambar 7 Activity Diagram 

Menambah Data Barang Gudang 

dibawah ini:

Gambar 7Activity Diagram Menambah Data 

Barang Gudang 

 

 Activity Diagram Melihat Laporan 

Barang Masuk

Berikut adalah activity diagram dari alur 

melihat riwayat, dapat dirujukan pada 

Gambar 8 Acitivity Diagram. Lihat 

Laporan Barang Masuk dibawah ini: 

 

Gambar 8 Activity Diagram Lihat Laporan 

Barang Masuk 

 

 Activity Diagram Melihat Laporan 

Barang Keluar

Berikut merupakan alur dari activity 

diagram lihat laporan barang keluar dapat 

dilihat pada Gambar 9 Activity Diagra 

Lihat Laporan Barang Keluar dibawah 

ini: 
 

 

Gambar 9 Activity Diagram Lihat Laporan 

Barang Keluar 
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 Activity Diagram Melihat Data 

Gudang Berikut merupakan alur dari 

activity diagram lihat data Gudang 

dapat dilihat pada Gambar 10 Activity 

Diagram Lihat Data Gudang dubawah 

ini :

 

Gambar 10 Activity Diagram Lihat Data Gudang 

c. Class Diagram 

Class Diagram pada bab ini untuk 

menggambarkan suatu hubungan atau 

turunan antar setiap kelas di dalam 

sistem, class diagram dapat dilihat pada 

Gambar 11 Class Diagram dibawah ini : 
 

Gambar 11 Class Diagram 
 

2. Perancangan Basis Data 

Pada perancangan database, peneliti 

memiliki tahapan sebagai berikut : 

1. Normalisasi Database 

- 1NF 

- 2NF 

- 3NF 

2. ERD 

 

a. Normalisasi Database 

Normalisasi yang dilakukan oleh 

peneliti dalam perancang database 

melalui Normalisasi Form 1 (1NF), 

Normalisasi Form 2 (2NF) dan 

Normalisasi Form 3 (3NF). Berikut 

merupakan normal form sebelum 

dilakukannya normalisasi dapat dilihat 

pada dibawah ini : 

 

Gambar 12 Normalisasi database 

 1NF

Berikut merupakan hasil dari 

penormalisasian 1NF yang dilakukan 

pada normal form dapat dilihat pada 

Gambar 13 Hasil Normalisasi Form ke 

1NF dibawah ini: 

Gambar 13 Hasil Normalisasi Form ke 1NF 
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 2NF

Berikut merupakan hasil dari 

pernomalisasian 2NF yang dilakukan 

pada normal form dapat dilihat pada 

Gambar 14 Hasil Normalisasi Form ke 

2NF dibawah ini: 
 

Gambar 14 Hasil Normalisasi Form ke 

2NF 
 

 3NF

Berikut merupakan hasil dari 

pernomalisasian 3NF yang dilakukan 

pada normal form yang dapat dilihat pada 

Gambar 15 Hasil Normalisasi Form ke 

3NF dibawah ini: 

 

Gambar 15 Hasil Normalisasi Form ke 3NF 

 

b. Entity Relationship Diagram 

(ERD) 

Berikut merupakan perancangan yang 

dapat merelasikan antar setiap entitas 

satu dengan entitas lainnya, dapat dilihat 

pada Gambar 16 Entity Relationship 

Diagram (ERD) dibawah ini: 
 

 

 

 Hubungan antara atribut dan 

entitas

Setelah peneliti membuat konsep 

perancangan basis, peneliti membuat 

struktur tabel dari database yang 

digunakan. Dapat dirujukan pada Gambar 

17 hingga Gambar 21. 

Gambar 16 Entity Relationship Diagram (ERD) 

 Entitas Admin

Pada pengidentifikasian dan 
hubungan perancangan konseptual 

yang dimiliki oleh atribut dan entitas 

pengguna dapat dilihat pada Gambar 
17 Entitas Admin dibawah ini: 

 

Gambar 17 Entitas Admin 
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 Entitas Staff

Pada Pengidentifikasian dan 

hubungan pada perancangan konseptual 

yang dimiliki oleh atribut dan entitas 

admin dapat dirujukan pada Gambar 18 

Entitas Staff. 

 

Gambar 18 Entitas Staff 

 

 Entitas ms_barang

Pada Pengidentifikasian dan 

hubungan pada perancangan konseptual 

yang dimiliki oleh atribut dan entitas 

ms_barang dapat dirujukan pada Gambar 

19 Entitas ms_barang. 

 

Gambar 19 Entitas ms_barang 
 

 Entitas Pemesanan

Pada Pengidentifikasian dan 

hubungan pada perancangan konseptual 

yang dimiliki olehatribut dan entitas 

tr_barang dapat dirujukan pada 

Gambar 20 Entitas tr_barang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 20 Entitas tr_barang 
 

 Entitas ms_supplier

Pada pengidentifikasian dan hubungan 

perancangan konseptual yang dimiliki 

oleh atribut dan entitas ms_supplier dapat 

dilihat pada Gambar 21 Entitas 

ms_supplier dibawah ini: 
 

 

Gambar 21 Entitas ms_supplier 
 

C. Perancangan Interface 

Pada perancangan interface 

(antarmuka) terdapat berbagai jenis 

gambar pada halman yang akan dibuat di 

dalam sistem. Perancangan ini dibuat 

menggunakan aplikasi dari Adobe XD. 

Gambar 22 hingga Gambar 29. 

 Rancangan Tampilan Login

Pada rancangan tampilan dari login, 

user yang ingin melakukan pengaksessan 
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terhadap sistem dapat memasukkan email 

dan password yang telah di berikan. 

Rancangan tampilan untuk login dapat 

dirujukan pada Gambar 22 Halaman 

Login. 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
Gambar 22 Halaman Login 

 

 Rancangan Tampilan Dashboard

Pada rancangan tampilan dashboard, 

Admin dan Staff dapat melihat barang 

musiman yang terjual selama sebulan dan 

dapat melihat barang apa saja yang sudah 

mau abis stoknya. Rancangan tampilan 

dashboard dapat dirujukan pada Gambar 

23 Halaman Dashboard. 

 

Gambar 23 Halaman Dashboard 
 

 Rancangan Tampilan Data Pengguna

Pada rancangan tampilan data 

pengguna, Admin yang telah melakukan 

login dapat melihat data pengguna yang 

bias mengakses sistem yang dapat 

dirujukkan pada Gambar 24 Halaman 

Data Pengguna. 

 Gambar 24 Halaman Data Pengguna 
 

 Rancangan Tampilan Gudang

Pada rancangan halaman gudang dapat 

admin dan staff dapat melihat jumlah 

barang dan data barang yang ada didalam 

Gudang dan staff dapat menambah barang 

data barang yang akan masuk ke dalam 

gudang, data gudang dapat dirujukkan 

pada Gambar 25 Halaman Gudang. 
 

Gambar 25 Halaman Gudang 
 

 Rancangan Tampilan Barang Masuk

Pada rancangan halaman barang 

masuk staff dapat menambah data barang 

yang baru saja dibeli dari vendor dan 

diinput dalam sistem. Data barang masuk 

dapat dilihat pada Gambar 26 Halaman 

Barang Masuk. 
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Gambar 26 Halaman Barang Masuk 

 Rancangan Tampilan Barang Keluar

Pada rancangan halaman barang 

masuk staff dapat menambah data barang 

yang baru saja dibeli dari vendor dan 

diinput dalam sistem. Data barang masuk 

dapat dilihat pada Gambar 27 Halaman 

Barang Keluar. 

 

Gambar 27 Halaman Barang Keluar 
 

 Rancangan Tampilan Laporan 

Barang Masuk

Pada rancangan halaman laporan 

barang masuk staff dan admin dapat 

melihat laporan barang yang masuk 

kedalam gudang. Data laporan barang 

masuk dapat dilihat pada Gambar 28 

Halaman Laporan Barang Masuk. 

 

Gambar 28 Halaman Laporan Barang Masuk 

 

 Rancangan Tampilan Laporan 

Barang Keluar

Pada rancangan halaman barang 

masuk staff dan admin dapat melihat 

laporan barang yang sudah keluar dari 

gudang. Data barang masuk dapat dilihat 

pada Gambar 27 Halaman Barang Keluar. 

 
 

Gambar 29 Halaman Laporan Barang Keluar 
 

D. Implementasi Sistem 

Setelah peneliti melakukan 

perancangan pada sistem dari 

perancangan database hingga interface, 

langkah selanjutnya adalah penerapan 

rancangan ke dalam sebuah sistem. 

Berikut adalah hasil dari penerapan 

perancangan tersebut. 

 Tampilan Login

Berikut adalah penerapan sistem pada 

halaman login dapat dirujukan pada 

Gambar 30 Halaman Login. 

Gambar 30 Halaman Login 



KALBISIANA : Jurnal Mahasiswa Institut Teknologi dan Bisnis Kalbis Volume 8, No. 1, April 2022 

 

1227 

 

 Tampilan Dashboard

Berikut adalah penerapan sistem pada 

halaman dashboard dapat dirujukan pada 

Gambar Gambar 31 Halaman 

Dashboard. 

 

 

Gambar 31 Halaman Dashboard 

 

 Tampilan Data Pengguna

Berikut adalah penerapan sistem pada 

halaman Data Pengguna dapat dirujukan 

pada Gambar 32 Halaman Data 

Pengguna. 

 

Gambar 32 Halaman Data Pengguna 
 

 Tampilan Gudang

 
Berikut adalah penerapan sistem 

pada halaman gudang dapat dirujukan 

pada Gambar 33 Halaman Gudang. 

 
Gambar 33 Halaman Gudang 

 Tampilan Barang Masuk

Berikut adalah penerapan sistem pada 

halaman gudang dapat dirujukan pada 

Gambar 34 Halaman Data Barang Masuk. 

 

Gambar 34 Halaman Barang Masuk 
 

 Tampilan Barang Keluar

Berikut adalah penerapan sistem pada 

halaman gudang dapat dirujukan pada 

Gambar 35 Halaman Barang Keluar. 
 

 

Gambar 35 Halaman Barang Keluar 
 

 Tampilan Laporan Barang Keluar

Berikut adalah penerapan sistem pada 

halaman gudang dapat dirujukan pada 

Gambar 36 Halaman Laporan Barang 

Keluar (Grafik) dan Gambar 37 Halaman 

Laporan Barang Keluar (Tabel) 

 

Gambar 36 Halaman Laporan Barang Keluar 

(Grafik) 



KALBISIANA : Jurnal Mahasiswa Institut Teknologi dan Bisnis Kalbis Volume 8, No. 1, April 2022 

 

1228 

 

 
Gambar 37 Halaman Laporan Barang Keluar 

(Tabel) 



 Tampilan Laporan Barang Masuk

Berikut adalah penerapan sistem pada 

halaman gudang dapat dirujukan pada 

Gambar 39Halaman Laporan Barang 

Keluar (Tabel) dan Gambar 38 Halaman 

Laporan Barang Masuk (Grafik) 

 

Gambar 38 Halaman Laporan Barang Masuk 

(Grafik) 

 

Gambar 39 Halaman Laporan Barang Keluar 

(Tabel) 

 

E. Pengujian 

Berdasarkan pengujian yang telah 

dilakukan dengan menggunakan 

pengujian Black – Box dan Hasil dari 

pengujian dapat dijadikan sebuah 

evaluasi dari sebuah pembangunan suatu 

sistem, terdapat dua penguji yaitu pihak 

dari Toko Garuda Jaya Jakarta terdapat 

admin dan staff. 

Secara keseluruhan hasil dari pengujian 

yang telah dilakukan oleh peneliti, fungsi 

dapat berjalan dengan sempurna sesuai 

dengan yang dimiliki oleh sistem. 

 

IV. SIMPULAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh penulis, maka dapat diambil 

sebuah kesimpulan sebagai berikut: 

Dalam melakukan penelitian untuk 

proses pengumpulan data peneliti 

menggunakan penelitian kualitatif yaaitu 

dengan wawancara dan observasi. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti dimulai dari pengumpulan, 

perancangan hingga dibangunnya suatu 

sistem yang dinyatakan telah sesuai dengan 

metode yang telah digunakan yaitu metode 

SDLC dan tekik prototype. Sistem yang 

telah dirancang dqan dibangun dapat 

membantu proses bisnis yang berjalan dan 

berdasarkan pengujian yang telalh 

dilakukan bahwqa sistem telah sesuai 

dengan yang diiginkan dan dibutuhkan oleh 

Toko Garuda Jaya Jakarta. 
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